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ABSTRAK

PENGARUH KNOWLEDGE CREATION TERHADAP DAYA SAING

UMKM YANG TERGABUNG DI INKUBATOR BISNIS SIGERHUB

BANDAR LAMPUNG MELALUI INOVASI SEBAGAI VARIABEL
MEDIASI

Oleh
Abid Hanan Rianda

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Knowledge Creation terhadap
Daya Saing UMKM yang tergabung di Inkubator Bisnis SigerHub Bandar
Lampung serta menguji peran mediasi inovasi. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif asosiatif, dengan data primer yang diperoleh melalui
kuesioner kepada 130 pemilik/pengelola UMKM binaan SigerHub. Uji validitas
dilakukan menggunakan factor loading (>0,7) dan AVE (>0,5), sedangkan
reliabilitas diukur melalui Cronbach’s Alpha (>0,7). Analisis data menggunakan
SmartPLS SEM (Structural Equation Modeling) dan pengujian hipotesis dilakukan
dengan metode bootstrapping. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Knowledge
Creation berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing UMKM, serta
Inovasi memediasi secara positif dan signifikan hubungan antara Knowledge
Creation dan Daya Saing. Temuan ini menegaskan bahwa penciptaan pengetahuan
melalui  sosialisasi, eksternalisasi, kombinasi, dan internalisasi mampu
mempercepat inovasi produk/proses sehingga meningkatkan profitabilitas dan
produktivitas UMKM. Secara praktis, UMKM disarankan memperkuat proses
Knowledge Creation melalui pelatihan, SOP berbasis pengetahuan, serta
kolaborasi. SigerHub perlu meningkatkan program pembinaan inovasi, sementara
pemerintah diharapkan memperluas dukungan teknologi dan pendanaan.

Kata Kunci: Knowledge Creation, Inovasi, Daya Saing UMKM, Inkubator Bisnis
SigerHub, Resource Based View Theory, Industri UMKM.



ABSTRACT

THE EFFECT OF KNOWLEDGE CREATION ON THE
COMPETITIVENESS OF MSMEs IN THE SIGERHUB BUSINESS
INCUBATOR BANDAR LAMPUNG THROUGH INNOVATION AS A
MEDIATING VARIABLE

By
Abid Hanan Rianda

This study aims to analyze the effect of Knowledge Creation on the competitiveness
of MSMEs participating in the SigerHub Business Incubator in Bandar Lampung
and to examine the mediating role of innovation. The research employs an
associative quantitative approach, with primary data collected through
questionnaires administered to 130 MSME owners/managers under SigerHub’s
incubation. Validity was tested using factor loading (>0.7) and AVE (>0.5), while
reliability was measured using Cronbach’s Alpha (>0.7). Data were analyzed using
SmartPLS SEM (Structural Equation Modeling), and hypothesis testing was
conducted through bootstrapping. The results show that Knowledge Creation has a
positive and significant effect on MSME competitiveness, and Innovation
positively and significantly mediates the relationship between Knowledge Creation
and Competitiveness. These findings indicate that knowledge creation through
socialization, externalization, combination, and internalization can accelerate
product/process innovation, thereby enhancing MSME profitability and
productivity. Practically, MSMEs are encouraged to strengthen knowledge creation
processes through training, knowledge-based SOPs, and collaboration. SigerHub is
advised to enhance innovation development programs, while the government is
expected to expand technological and financial support.

Keywords: Knowledge Creation, Innovation, MSME Competitiveness, SigerHub
Business Incubator, Resource Based View Theory, MSME Industry.
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MOTTO
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Beserta kesulitan ada kemudahan (Q.S Al-Insyirah: 5-6)

It does not matter how slowly you go as long as you do not stop.
(Confucius)

The future depends on waht you do today
(Mahatma Gandhi)

| finish what i start, not because it is easy, but because it shapes who i become.

(Penulis)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di Indonesia, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan yang
sangat penting dalam mendorong pertumbuhan perekonomian nasional serta
percepatan pembangunan ekonomi daerah (Salsabila & Lubis, 2025). Berdasarkan
siaran pers Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia
(2025), UMKM merupakan tulang punggung perekonomian Indonesia karena
berkontribusi lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan
menyerap hampir 97% tenaga kerja nasional. Selain itu, UMKM juga memiliki
daya tahan yang relatif tinggi dalam menghadapi guncangan ekonomi. Badan Pusat
Statistik (BPS) mencatat bahwa pasca krisis ekonomi tahun 1998, jumlah UMKM
di Indonesia tidak mengalami penurunan, bahkan terus menunjukkan peningkatan

hingga saat ini.

Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia mencatat bahwa hingga tahun
2025 jumlah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia mencapai
65,5 juta unit usaha, yang merepresentasikan 99% struktur pelaku usaha nasional.
Sebaliknya, jumlah usaha besar di Indonesia hanya sekitar 91.000 unit usaha,
sehingga proporsinya sangat kecil dibandingkan dengan UMKM. Dari sisi
penyerapan tenaga kerja, UMKM memiliki peran yang sangat dominan dengan
menyerap 119 juta tenaga kerja, atau setara dengan sekitar 97% dari total tenaga
kerja nasional. Sementara itu, usaha besar hanya mampu menyerap 3% tenaga kerja
nasional. Data tersebut menunjukkan bahwa UMKM tidak hanya mendominasi
jumlah unit usaha di Indonesia, tetapi juga berperan strategis sebagai tulang
punggung perekonomian nasional, khususnya dalam penciptaan lapangan kerja dan

penguatan struktur ekonomi domestik.



Keberadaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memegang peranan
penting dalam perekenomian Indonesia. Peran strategis UMKM antara lain sebagai
pemain utama dalam berbagai sektor ekonomi, penyedia lapangan kerja terbesar,
penggerak ekonomi lokal dan pemberdayaan masyarakat, pencipta pasar baru dan
sumber inovasi, serta kontributor dalam menjaga neraca pembayaran melalui
kegiatan ekspor masyarakat dan pengurangan tingkat kemiskinan (Tedjasuksmana,
2014).

Dalam konteks regional, Provinsi Lampung memiliki potensi besar dalam
pengembangan UMKM, mengingat keberagaman sumber daya alam dan produk
unggulan yang dapat dikembangkan. UMKM di Lampung tersebar di berbagai
sektor, seperti pertanian, perikanan, industri kreatif, dan perdagangan. Pemerintah
daerah telah melakukan berbagai upaya untuk mendukung pengembangan UMKM
melalui program pelatihan, pendanaan, serta fasilitasi pemasaran digital (Setyawati
et al., 2016). Namun demikian, meskipun jumlah UMKM terus mengalami
pertumbuhan, UMKM di Provinsi Lampung masih menghadapi berbagai tantangan
dalam meningkatkan daya saing, baik di tingkat lokal maupun nasional (Tambunan,
2021).

Kota Bandar Lampung sebagai ibu kota Provinsi Lampung memiliki peran penting
dalam pengembangan UMKM. Jumlah pelaku UMKM di kota ini menunjukkan
kecenderungan peningkatan dari waktu ke waktu, yang mencerminkan
berkembangnya aktivitas kewirausahaan, antara lain akibat terbatasnya kesempatan
kerja formal dibandingkan dengan jumlah pencari kerja. Berdasarkan data Dinas
Koperasi dan UMKM Kota Bandar Lampung (2023), tercatat lebih dari 150.000
UMKM vyang aktif dan tersebar di berbagai sektor usaha, seperti perdagangan,
kuliner, kerajinan tangan, dan jasa. Meskipun demikian, peningkatan jumlah
UMKM tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh peningkatan daya saing, sehingga
diperlukan upaya strategis untuk memperkuat kemampuan UMKM dalam

menghadapi persaingan usaha.



UMKM memiliki peran strategis dalam perekonomian Kota Bandar Lampung, baik
sebagai penggerak aktivitas ekonomi daerah maupun sebagai penyerap tenaga kerja
utama. Data Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung menunjukkan bahwa sektor
usaha berskala kecil dan menengah memberikan kontribusi signifikan terhadap
pembentukan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) daerah serta mendominasi
struktur unit usaha yang beroperasi di kota tersebut. Selain itu, posisi geografis Kota
Bandar Lampung yang strategis sebagai gerbang Pulau Sumatra menjadikan
UMKM memiliki potensi untuk memperluas jangkauan pasar, baik pada tingkat

domestik maupun internasional (BPS Lampung, 2023).

Tabel 1. 1 Data UMKM Provinsi Lampung 2021

Wilayah Usaha Mikro Usaha Kecil Usaha Menengah
Provinsi Lampung 147.926 2.917 156
Kota Bandar Lampung [116.615 1.875 43

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Kota Bandar Lampung, 2023

Dalam era ekonomi berbasis pengetahuan saat ini, keunggulan kompetitif suatu
organisasi, termasuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), tidak lagi hanya
bergantung pada sumber daya fisik dan finansial, melainkan juga pada kemampuan
untuk menciptakan, mengelola, dan mengaplikasikan pengetahuan. Hal inilah yang
menjadi dasar pentingnya knowledge creation atau penciptaan pengetahuan sebagai
salah satu fondasi utama dalam meningkatkan daya saing UMKM, khususnya bagi
pelaku usaha yang tergabung dalam ekosistem inkubator bisnis seperti Siger Hub

di Bandar Lampung.

Knowledge creation merupakan konsep yang diperkenalkan oleh Nonaka dan
Takeuchi (1995), yang menekankan bahwa organisasi harus mampu secara aktif
menciptakan pengetahuan baru melalui proses sosialisasi (socialization),
eksternalisasi  (externalization), kombinasi (combination), dan internalisasi
(internalization) yang dikenal sebagai model SECI. Model ini menjelaskan
bagaimana pengetahuan tacit dan explicit saling berinteraksi dan dikonversi
sehingga menghasilkan pengetahuan baru dalam organisasi. Dalam konteks
UMKM, kemampuan untuk menciptakan pengetahuan baru baik melalui



pengalaman, kolaborasi antar pelaku usaha, pelatihan, maupun pemanfaatan
teknologi digital dapat menjadi sumber inovasi yang mendorong peningkatan
produk, efisiensi proses bisnis, serta kemampuan beradaptasi terhadap perubahan

pasar yang dinamis dan kompetitif (Nonaka & Takeuchi, 1995).

Knowledge creation dalam penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk
mengidentifikasi faktor internal yang dapat mendorong penguatan daya saing
UMKM. Dalam perspektif manajemen pengetahuan, kemampuan organisasi dalam
menciptakan, mengelola, dan memanfaatkan pengetahuan baru merupakan sumber
penting keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Nonaka & Takeuchi, 1995;
Grant, 1996). Bagi UMKM, proses penciptaan pengetahuan dapat berasal dari
pengalaman bisnis, interaksi dengan pelanggan, kolaborasi dengan pelaku usaha
lain, serta pembelajaran dari berbagai program pelatihan dan pendampingan
(Darroch, 2005). Dengan demikian, knowledge creation menjadi fondasi penting
bagi UMKM untuk meningkatkan kemampuan inovasi serta memperkuat posisi

mereka dalam persaingan bisnis yang semakin dinamis.

Dalam konteks penelitian ini, UMKM yang tergabung dalam SigerHub Bandar
Lampung berada dalam sebuah ekosistem inkubasi bisnis yang dirancang untuk
mendorong pembelajaran kolektif, berbagi pengalaman usaha, serta kolaborasi
antar pelaku UMKM. Inkubator bisnis berperan sebagai fasilitator yang
menyediakan pelatihan, mentoring, serta jaringan bisnis yang memungkinkan
terjadinya pertukaran pengetahuan antar pelaku usaha (Bergek & Norrman, 2008).
Melalui interaksi tersebut, pelaku UMKM tidak hanya memperoleh pengetahuan
baru, tetapi juga mampu mengembangkan ide dan solusi bisnis secara bersama-
sama. Oleh karena itu, keberadaan SigerHub menjadi konteks yang relevan untuk
mengamati bagaimana proses knowledge creation terjadi dalam komunitas UMKM
dan bagaimana proses tersebut dapat mendorong peningkatan inovasi serta daya

saing usaha.

Urgensi penelitian ini juga didorong oleh kenyataan bahwa banyak UMKM masih
menghadapi keterbatasan dalam hal inovasi, akses informasi, dan pengelolaan

pengetahuan secara sistematis. Keterbatasan tersebut seringkali menyebabkan



UMKM sulit mengembangkan produk baru, meningkatkan efisiensi proses bisnis,
maupun merespons perubahan pasar secara cepat (OECD, 2018). Oleh karena itu,
memahami hubungan antara knowledge creation, inovasi, dan daya saing menjadi
penting agar strategi pengembangan UMKM tidak hanya berfokus pada dukungan
teknis atau permodalan, tetapi juga pada penguatan kapasitas intelektual serta
pembelajaran organisasi yang berkelanjutan (Nonaka & Toyama, 2003).

Salah satu faktor kunci dalam meningkatkan daya saing UMKM adalah inovasi.
Inovasi merupakan proses pengembangan ide baru yang dapat menghasilkan
produk, proses, atau model bisnis yang lebih efektif dalam menciptakan nilai bagi
pelanggan (Tidd & Bessant, 2014). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
penerapan inovasi pada UMKM, baik dalam bentuk inovasi produk maupun inovasi
proses, mampu meningkatkan efisiensi operasional dan memperkuat daya saing
usaha di pasar (Purwaningsih & Chikmawati, 2022). Selain itu, inovasi berbasis
digital juga semakin menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya saing
UMKM di era globalisasi, terutama melalui pemanfaatan teknologi informasi untuk

pemasaran, manajemen operasional, dan pengembangan produk (OECD, 2021).

Dalam menghadapi persaingan global, UMKM di Bandar Lampung membutuhkan
peningkatan dalam inovasi, knowledge creation, dan daya saing. Knowledge
creation mengacu pada proses penciptaan, berbagi, dan penerapan pengetahuan
baru dalam organisasi yang dapat meningkatkan kemampuan inovasi dan
produktivitas (Nonaka & Toyama, 2003). Sementara itu, daya saing mengacu pada
kemampuan suatu usaha dalam mempertahankan posisinya di pasar melalui kualitas
produk yang unggul, efisiensi operasional, serta kemampuan beradaptasi terhadap
perubahan lingkungan bisnis (Porter, 2016). Kedua faktor ini menjadi kunci penting
dalam mendorong pertumbuhan UMKM yang berkelanjutan di tengah persaingan

bisnis yang semakin ketat.

Meskipun demikian, banyak UMKM di Lampung masih menghadapi keterbatasan
dalam mengembangkan inovasi dan knowledge creation. Keterbatasan tersebut
antara lain berkaitan dengan rendahnya akses terhadap informasi pasar, terbatasnya

kemampuan teknologi, serta kurangnya pengelolaan pengetahuan yang terstruktur



dalam kegiatan usaha (Haryanto & Dewi, 2015). Kondisi ini menyebabkan
sebagian UMKM mengalami kesulitan dalam meningkatkan kualitas produk dan
layanan, sehingga berdampak pada rendahnya daya saing usaha di pasar yang

semakin kompetitif.

Menurut Porter (2008), daya saing suatu organisasi ditentukan oleh kemampuan
dalam menciptakan diferensiasi produk dan meningkatkan efisiensi operasional.
Kedua aspek tersebut dapat diperkuat melalui proses knowledge creation yang
memungkinkan pelaku usaha memperoleh wawasan baru, mengembangkan ide
inovatif, serta meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap perubahan pasar.
Dalam konteks ini, keberadaan komunitas atau inkubator bisnis seperti SigerHub
menjadi sangat penting karena dapat menjadi wadah bagi pelaku UMKM untuk
saling berbagi pengalaman, memperoleh pelatihan, serta membangun jaringan
bisnis yang lebih luas (Bergek & Norrman, 2008). Melalui berbagai program
pelatihan, mentoring, dan kolaborasi yang difasilitasi oleh SigerHub, pelaku
UMKM diharapkan mampu meningkatkan proses penciptaan pengetahuan yang
kemudian mendorong munculnya inovasi dan pada akhirnya memperkuat daya

saing usaha.

Namun demikian, laporan internal SigerHub tahun 2023 menunjukkan bahwa
hanya sekitar 35% UMKM binaannya yang mampu memanfaatkan peluang
pengembangan daya saing secara optimal. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
telah tersedia fasilitas pelatihan dan pendampingan, sebagian pelaku UMKM masih
menghadapi berbagai kendala dalam mengembangkan inovasi dan memanfaatkan
pengetahuan yang diperoleh. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan World Bank
(2020) yang menyatakan bahwa salah satu hambatan utama dalam pengembangan
inovasi pada UMKM adalah keterbatasan akses terhadap sumber daya finansial,

teknologi, serta kemampuan manajerial.

Dikelola sebagai ruang kolaborasi dan inkubasi, Siger Hub menaungi berbagai jenis
UMKM dari berbagai sektor yang mencerminkan potensi lokal dan semangat

kewirausahaan masyarakat Lampung. UMKM yang tergabung di Siger Hub memiliki



karakteristik yang beragam, baik dari sisi produk, model usaha, maupun latar
belakang pelaku usahanya. Secara umum, jenis-jenis UMKM di Siger Hub dapat

diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori utama sebagai berikut:

1. UMKM Kuliner dan Makanan Olahan
Sektor kuliner menjadi salah satu dominasi di Siger Hub. UMKM di bidang ini
menghasilkan berbagai produk makanan khas daerah, seperti raja nasi Kkulit,
keripik pisang aneka rasa, sambal Lampung, kopi robusta, dan kue kering
tradisional. Selain itu, muncul juga inovasi makanan kekinian, seperti
minuman herbal kemasan, makanan beku siap saji, serta camilan sehat yang
berbasis bahan baku lokal.

2. UMKM Kerajinan Tangan dan Souvenir
Sektor ini meliputi produk-produk yang memiliki nilai budaya tinggi, seperti
aksesoris berbahan dasar kain tapis, tas rajut, kerajinan dari bambu atau rotan,
dan souvenir khas Lampung. Produk kerajinan ini biasanya dipasarkan untuk
wisatawan maupun kebutuhan event lokal.

3. UMKM Fashion dan Tekstil
UMKM di bidang fashion yang tergabung dalam Siger Hub fokus pada
pengembangan produk pakaian berbasis kain tradisional Lampung, seperti
tapis dan batik Lampung. Beberapa pelaku UMKM juga telah mengembangkan
lini fashion modern dengan sentuhan budaya lokal, termasuk busana muslim,
busana kasual, serta aksesoris pendukung.

4. UMKM Digital dan Kreatif
Tidak hanya produk fisik, Siger Hub juga menampung UMKM di bidang jasa
kreatif seperti desain grafis, produksi konten digital, serta pengembangan
platform digital lokal. Beberapa di antaranya bergerak di bidang digital
marketing, jasa branding UMKM, dan pembuatan aplikasi usaha kecil.

5. UMKM Agribisnis dan Produk Pertanian
Jenis UMKM ini fokus pada pengolahan hasil pertanian dan produk agrikultur,
seperti jahe instan, pupuk organik, olahan rempah-rempah, serta minyak atsiri.
Produk-produk ini umumnya berbasis bahan baku lokal dari petani mitra dan

dikembangkan dengan pendekatan nilai tambah.



6. UMKM Kecantikan dan Perawatan Tubuh
UMKM yang bergerak di sektor ini memproduksi kosmetik berbahan alami,
seperti sabun herbal, masker wajah, minyak esensial, serta produk spa
rumahan. Pasarnya tidak hanya lokal, tapi juga merambah ke e-commerce
nasional.

7. UMKM Furniture dan Home Decor
Siger Hub juga menaungi UMKM yang fokus pada produk-produk dekorasi
dan furniture rumah berbahan kayu lokal, rotan, dan bahan daur ulang. Produk
yang dihasilkan antara lain rak, meja, lampu hias, dan dekorasi interior dengan

desain etnik modern.

Keberagaman jenis UMKM di Siger Hub menunjukkan bagaimana kolaborasi antara
pelaku usaha, pemerintah daerah, dan pihak pendukung (seperti inkubator dan
komunitas bisnis) mampu menciptakan ekosistem kewirausahaan yang inklusif dan
berkelanjutan. Ragam sektor yang terwakili mencerminkan potensi lokal Lampung
yang dapat dikembangkan lebih jauh melalui digitalisasi dan peningkatan kapasitas
sumber daya manusia.

Inkubator bisnis menjadi salah satu solusi dalam mendukung inovasi UMKM.
Inkubator Bisnis SigerHub, yang berlokasi di Bandar Lampung, berperan sebagai
fasilitator dalam memberikan pelatihan, mentoring, dan akses jaringan bisnis bagi
UMKM binaannya (Gnyawali & Fogel, 2014). SigerHub membantu UMKM dalam
pengembangan ide kreatif dan implementasi strategi inovatif untuk meningkatkan
daya saing. Berdasarkan laporan tahunan SigerHub (2023), program vyang
ditawarkan telah memberikan dampak positif terhadap UMKM dalam hal
peningkatan kapasitas bisnis dan akses pasar. Hal ini diperkuat dengan penelitian
oleh Bruneel etal. (2018), yang menyatakan bahwa inkubator bisnis memiliki
peran penting dalam mempercepat inovasi dan pertumbuhan UMKM dengan

menyediakan ekosistem bisnis yang kondusif.

Inkubator bisnis juga dianggap sebagai salah satu solusi dalam mendukung inovasi
UMKM. SigerHub membantu UMKM dalam pengembangan ide kreatif dan

implementasi strategi inovatif untuk meningkatkan daya saing. Berdasarkan laporan



tahunan SigerHub (2023), program yang ditawarkan telah memberikan dampak
positif terhadap UMKM dalam hal peningkatan kapasitas bisnis dan akses pasar. Hal
ini diperkuat dengan penelitian oleh Bruneel et al. (2018), yang menyatakan bahwa
inkubator bisnis memiliki peran penting dalam mempercepat inovasi dan

pertumbuhan UMKM dengan menyediakan ekosistem bisnis yang kondusif.

Inovasi telah diakui sebagai faktor utama dalam meningkatkan daya saing UMKM
(Porter, 2008). Dalam konteks persaingan bisnis yang semakin ketat, knowledge
creation telah diakui sebagai salah satu faktor utama yang mendorong peningkatan
daya saing UMKM. Penciptaan pengetahuan, yang mencakup proses menghasilkan
ide dan wawasan baru, memungkinkan UMKM untuk berinovasi, mengembangkan
produk dan layanan yang lebih baik, serta meningkatkan efisiensi operasional

mereka.

Laporan tahunan SigerHub (2023) menunjukkan bahwa tidak semua UMKM
binaannya mampu memanfaatkan knowledge creation secara maksimal, yang
menunjukkan adanya faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan inovasi dalam
meningkatkan daya saing. Menurut penelitian dari Radicic et al. (2020), dukungan
dari pemerintah dan kolaborasi dengan institusi pendidikan juga merupakan faktor

penting yang dapat meningkatkan efektivitas inovasi dalam UMKM.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara spesifik
pengaruh knowledge creation terhadap daya saing UMKM yang tergabung dalam
Inkubator Bisnis SigerHub Bandar Lampung. Berdasarkan latar belakang yang telah
dijelaskan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul skripsi
“Pengaruh Knowledge Creation Terhadap Daya Saing Umkm Yang Tergabung Di
Inkubator Bisnis Sigerhub Bandar Lampung” yang diharapkan mampu menjawab
permasalahan berkaitan dengan transformasi digital dan mengidentifikasi

bagaimana mereka berkontribusi pada keberhasilan bisnis secara keseluruhan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Apakah Knowledge Creation berpengaruh terhadap daya saing UMKM yang
tergabung di Inkubator Bisnis SigerHub Bandar Lampung?
2. Apakah Inovasi memediasi pengaruh antara Knowledge Creation dan Daya Saing

UMKM yang tergabung di Inkubator Bisnis SigerHub Bandar Lampung?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh Knowledge Creation terhadap daya saing UMKM
di Inkubator Bisnis SigerHub Bandar Lampung.

2. Untuk mengetahui peran mediasi variabel Inovasi terhadap daya saing UMKM
di Inkubator Bisnis SigerHub Bandar Lampung.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap pengembangan ilmu manajemen, khususnya dalam kajian inovasi,
knowledge creation, dan daya saing UMKM. Dengan mengkaji pengaruh inovasi
terhadap daya saing UMKM melalui knowledge creation sebagai variabel mediasi,
penelitian ini memperkaya literatur akademik yang selama ini lebih banyak
berfokus pada perusahaan besar dan startup teknologi. Melalui pendekatan ini,
penelitian memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang bagaimana
inovasi tidak hanya berdampak langsung terhadap keunggulan bersaing, tetapi juga
melalui mekanisme penciptaan pengetahuan yang melibatkan dimensi produk,

proses, pemasaran, dan model bisnis.

Lebih lanjut, penelitian ini berkontribusi terhadap penguatan teori knowledge-
based view (KBV) dalam konteks UMKM dan inkubasi bisnis. Temuan dari
penelitian ini diharapkan mampu memperluas cakupan teoretis dalam menjelaskan
bagaimana proses knowledge creation menjadi jembatan penting antara inovasi dan
daya saing, khususnya pada entitas bisnis skala kecil menengah yang berada di

bawah pembinaan inkubator bisnis.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan memberikan berbagai manfaat praktis bagi beberapa
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pihak yang berkepentingan dalam pengembangan UMKM, khususnya di bawah

naungan Inkubator Bisnis SigerHub Bandar Lampung.

1.

Bagi UMKM: Penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi para pelaku
UMKM mengenai pentingnya penerapan knowledge creation sebagai strategi
untuk meningkatkan daya saing di pasar yang semakin kompetitif. Dengan
memahami dimensi knowledge creation seperti sosialisasi, eksternalitas,
kombinasi, dan internalisasi, UMKM dapat mengidentifikasi peluang untuk
memperbaiki kinerja usaha mereka, baik dari sisi efisiensi operasional, kualitas
produk, maupun kemampuan menghadapi kompetitor. Hasil penelitian ini juga
diharapkan memotivasi UMKM untuk lebih berorientasi pada pengembangan
usaha berbasis inovasi, sehingga mereka dapat bertahan dan berkembang, baik
di pasar lokal maupun regional.

Bagi Inkubator Bisnis SigerHub: Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi
dan masukan strategis bagi pengelola Inkubator Bisnis SigerHub dalam
merancang program pendampingan yang lebih efektif untuk UMKM. Dengan
mengetahui peran knowledge creation terhadap daya saing UMKM, SigerHub
dapat lebih fokus pada penyediaan pelatihan, sumber daya, dan jaringan bisnis
yang relevan dengan kebutuhan UMKM. Selain itu, temuan dari penelitian ini
dapat membantu inkubator bisnis mengukur keberhasilan program mereka
dalam mendorong inovasi dan meningkatkan daya saing peserta inkubasi.
Bagi Pemerintah Daerah: Penelitian ini dapat memberikan gambaran kepada
pemerintah daerah mengenai pentingnya dukungan kebijakan untuk
mendorong inovasi di sektor UMKM. Dengan memahami hubungan antara
inovasi dan daya saing UMKM, pemerintah dapat merancang program-
program yang lebih terarah, seperti memberikan insentif untuk inovasi,
mempermudah akses terhadap teknologi, atau menyediakan pendanaan bagi
UMKM vyang ingin mengembangkan produk dan layanan baru. Temuan
penelitian ini juga dapat menjadi dasar dalam merumuskan kebijakan
strategis yang mendukung pengembangan ekosistem UMKM berbasis inovasi di
tingkat lokal.

Bagi Dunia Pendidikan: Penelitian ini dapat menjadi sumber pembelajaran bagi

mahasiswa, dosen, dan institusi pendidikan yang fokus pada kewirausahaan
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dan pengembangan UMKM. Temuan dari penelitian ini dapat digunakan
sebagai studi kasus untuk memahami bagaimana inovasi dapat diterapkan di
sektor UMKM dan bagaimana strategi tersebut berdampak pada daya saing.
Dengan demikian, dunia pendidikan dapat lebih aktif dalam memberikan
kontribusi nyata melalui pengabdian masyarakat atau kolaborasi dengan
inkubator bisnis dan UMKM.

Bagi Masyarakat Umum dan Ekonomi Daerah: Penelitian ini secara tidak
langsung bermanfaat bagi masyarakat umum dengan mendorong pertumbuhan
UMKM yang lebih inovatif dan kompetitif. UMKM yang memiliki daya saing
tinggi cenderung menciptakan lebih banyak lapangan kerja dan meningkatkan
kualitas produk atau layanan, sehingga memberikan dampak positif terhadap

kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi daerah



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Knowledge Creation

Dalam era ekonomi berbasis pengetahuan, keunggulan kompetitif organisasi tidak
lagi hanya ditentukan oleh kepemilikan sumber daya fisik, melainkan oleh
kemampuan dalam menciptakan, mengelola, dan memanfaatkan pengetahuan
secara efektif. Grant (1996) menegaskan bahwa pengetahuan merupakan sumber
daya strategis utama yang bersifat sulit ditiru, sehingga menjadi dasar pembentukan
keunggulan kompetitif berkelanjutan. Bagi UMKM, kemampuan ini menjadi
semakin penting mengingat keterbatasan modal dan sumber daya yang dimiliki
dibandingkan perusahaan besar.

Taneo et al. (2019) menyatakan bahwa keberhasilan organisasi di abad ke-21 sangat
ditentukan oleh sejauh mana individu dalam organisasi mampu meningkatkan
kapasitas intelektualnya melalui proses knowledge creation. Proses penciptaan
pengetahuan memungkinkan pelaku usaha untuk memahami perubahan lingkungan
bisnis, mengidentifikasi peluang pasar, serta merespons kebutuhan konsumen
secara inovatif. Dalam konteks UMKM, knowledge creation berperan sebagai

mekanisme pembelajaran yang mendorong adaptasi dan keberlanjutan usaha.

Pemahaman manajerial terhadap penciptaan dan pertukaran pengetahuan menjadi
krusial, karena kualitas pengambilan keputusan strategis sangat dipengaruhi oleh
modal intelektual pengelola usaha. Ajzen (2020) menjelaskan bahwa perilaku dan
keputusan individu, termasuk dalam konteks bisnis, sangat dipengaruhi oleh
pengetahuan, sikap, dan kemampuan kognitif. Dengan demikian, kemampuan
manajer atau pelaku UMKM dalam menciptakan dan memanfaatkan pengetahuan
akan menentukan efektivitas strategi yang dijalankan.
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Mitchell dan Boyle (2010) mendefinisikan knowledge creation sebagai proses
organisasi dalam menghasilkan pengetahuan baru melalui pembelajaran
berkelanjutan dan pemanfaatan pengetahuan yang telah ada. Mereka menekankan
bahwa knowledge creation merupakan fondasi utama inovasi, karena melalui
proses ini organisasi mampu menghasilkan ide, produk, maupun layanan baru.
Inovasi tersebut menjadi sarana penting bagi UMKM untuk meningkatkan nilai

tambah dan memperkuat daya saing di pasar yang kompetitif.

Nonaka, Toyama, dan Nagata (2003) memandang knowledge creation sebagai
proses dinamis yang muncul dari interaksi antara individu, organisasi, dan
lingkungan. Pengetahuan diciptakan melalui integrasi pengalaman individu dengan
konteks sosial dan struktural organisasi. Proses ini memungkinkan terjadinya
transformasi ide menjadi inovasi yang aplikatif, sehingga mendukung peningkatan

kinerja dan daya saing organisasi.

Penelitian empiris oleh Sihombing, Ahadiat, dan Hayati (2022) secara khusus
menunjukkan bahwa knowledge creation berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kreativitas UMKM. Intensitas interaksi sosial, pertukaran ide, serta
pembelajaran berkelanjutan terbukti meningkatkan kemampuan pelaku usaha
dalam menciptakan inovasi. Inovasi tersebut kemudian berperan sebagai faktor
strategis dalam meningkatkan daya saing UMKM, baik dari sisi produk, proses,

maupun pelayanan.

Pandangan ini diperkuat oleh Kogut dan Zander (1992) yang menyatakan bahwa
keunggulan kompetitif organisasi terbentuk dari kemampuan mengombinasikan
pengetahuan individu menjadi kapabilitas kolektif. Kapabilitas ini bersifat unik dan
sulit ditiru oleh pesaing, sehingga menjadi sumber keunggulan bersaing jangka
panjang. Dalam konteks UMKM, kemampuan mengombinasikan pengetahuan
antar pelaku usaha, mentor, dan jaringan bisnis menjadi faktor penting dalam

mendorong inovasi dan daya saing.
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Menurut Taneo et al. (2019), knowledge creation terdiri dari empat indikator utama

yang dikenal sebagai model SECI, yaitu:

1. Sosialisasi
Sosialisasi merupakan proses transfer pengetahuan tacit antarindividu melalui
interaksi sosial secara langsung. Nonaka dan Takeuchi (1995) menjelaskan
bahwa pengetahuan tacit ditransmisikan melalui pengalaman bersama seperti
diskusi, observasi, dan praktik kerja. Bagi UMKM, proses sosialisasi
memungkinkan pelaku usaha memperoleh wawasan baru dari pengalaman
sesama pelaku usaha atau mentor, yang kemudian menjadi sumber ide inovatif.

2. Eksternalisasi
Eksternalisasi adalah proses mengubah pengetahuan tacit menjadi pengetahuan
eksplisit dalam bentuk konsep, prosedur, atau dokumentasi. Nonaka, Toyama,
dan Konno (2000) menegaskan bahwa tahap ini penting karena memungkinkan
ide individu dikomunikasikan dan dimanfaatkan secara kolektif. Dalam
UMKM, eksternalisasi membantu pelaku usaha merumuskan ide inovasi
menjadi rencana bisnis atau standar operasional yang jelas.

3. Kombinasi
Kombinasi merupakan proses pengintegrasian berbagai sumber pengetahuan
eksplisit untuk menciptakan pengetahuan baru. Alavi dan Leidner (2001)
menjelaskan  bahwa kombinasi dilakukan melalui  pengelompokan,
pengklasifikasian, dan penyusunan ulang informasi. Proses ini memungkinkan
UMKM mengolah informasi pasar, teknologi, dan pelanggan menjadi strategi
inovatif yang meningkatkan daya saing.

4. Internalisasi
Internalisasi adalah proses mengubah pengetahuan eksplisit menjadi
pengetahuan tacit melalui pembelajaran dan pengalaman langsung. Nonaka et
al. (2003) menekankan bahwa internalisasi terjadi ketika konsep dan prosedur
diterapkan dalam praktik nyata. Bagi UMKM, proses ini meningkatkan
keterampilan dan kompetensi pelaku usaha, sehingga inovasi dapat dijalankan

secara konsisten dan berkelanjutan.
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2.1.2 Daya Saing

Daya saing merupakan kemampuan yang ada pada perusahaan dalam menghadapi

berbagai lingkungan yang ada (Porter, 2012). Penentu sebuah daya saing bergantung

pada keunggulan bersaing dan juga sumber daya relatif yang dimiliki oleh suatu

perusahaan atau yang biasa disebut dengan keunggulan kompetitif. Selanjutnya,

Porter (2012) menjelaskan pentingnya daya saing karena tiga hal berikut:

1. Memajukan produktivitas dan meningkatkan kemampuan perusahaan

2. Kapasitas ekonomi yang meningkat, baik dalam konteks regional ekonomi dan
juga kuantitas pelaku ekonomi sehingga mendorong peningkatan pertumbuhan
ekonomi

3. Percaya bahwa efisiensi dapat diciptakan melalui mekanisme pasar

Keunggulan daya saing dapat diperoleh suatu perusahaan apabila memiliki efisiensi
yang baik dan juga berbeda dengan para kompetitor nya. Sebuah perusahaan dapat
memenangkan keunggulan daya saing dengan melakukan perubahan yang semula
terpusat menjadi terbagi atau saling koordinasi dari yang paling tinggi hingga ke
paling rendah. Penyebab perusahaan mempunyai keunggulan daya saing adalah
banyaknya jumlah permintaan produk, distribusi yang luas, periklanan skala
ekonomi, jumlah produksi yang besar, teknologi yang mumpuni, dan sumber daya
manusia yang baik serta awareness merek yang baik di pasar. Menurut (Hutahayan
& Yufra, 2019) terdapat 2 indikator Daya saing, yaitu:
1. Profitability
Rasio profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran efektivitas
manajemen perusahaan. Bagi para pemimpin perusahaan, profitabilitas
digunakan sebagai ukuran keberhasilan atau kegagalan perusahaan yang
mereka pimpin (Karim dkk., 2025).
2. Produktifitas
Produktivitas merupakan perbandingan antara output dengan input. Jika output
yang dihasilkan besar dengan input yang tetap atau lebih kecil dari sebelumnya,
maka produktivitas perusahaan mengalami peningkatan (Faritsy & Suseno,
2015).
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2.1.3 Inovasi

Inovasi merupakan salah satu elemen penting dalam menjaga daya saing dan
keberlangsungan suatu organisasi di tengah dinamika lingkungan bisnis yang terus
berubah. Secara umum, inovasi dapat diartikan sebagai proses menciptakan ide,
produk, layanan, atau metode baru yang memberikan nilai tambah bagi perusahaan
dan pelanggannya (Schilling, 2017). Dalam konteks manajemen, inovasi mencakup
berbagai bentuk, mulai dari inovasi produk, proses, hingga model bisnis. Menurut
OECD (2005), inovasi tidak hanya terbatas pada penemuan teknologi baru, tetapi
juga mencakup penerapan ide-ide yang baru dan signifikan dalam praktik bisnis.
Inovasi yang efektif mampu meningkatkan efisiensi operasional, memperluas
pangsa pasar, serta menciptakan diferensiasi yang sulit ditiru oleh pesaing (Tidd &
Bessant, 2018).

Penelitian oleh (Calantone dkk., 2002) menunjukkan bahwa inovasi berperan
sebagai mediator penting dalam hubungan antara pembelajaran organisasi dan
kinerja perusahaan. Perusahaan yang mampu berinovasi secara berkelanjutan
cenderung lebih adaptif terhadap perubahan dan memiliki kinerja yang lebih baik
dalam jangka panjang. Hal ini diperkuat oleh temuan dari (Hurley & Hult, 1998)
yang menyatakan bahwa orientasi terhadap inovasi memiliki hubungan positif
dengan kemampuan perusahaan dalam merespons kebutuhan pasar yang terus
berubah. Selain itu, Damanpour dan Schneider (2006) menekankan bahwa
dukungan dari manajemen puncak dan budaya organisasi yang terbuka terhadap

perubahan merupakan faktor kunci dalam keberhasilan implementasi inovasi.

Dalam konteks usaha kecil dan menengah (UKM), inovasi menjadi penopang utama
dalam menghadapi keterbatasan sumber daya dan meningkatnya persaingan pasar.
Penelitian oleh (Madrid- Guijarro dkk., 2009) mengungkapkan bahwa inovasi
produk dan proses sangat berpengaruh terhadap keberhasilan UKM dalam
meningkatkan efisiensi dan daya saing. Oleh karena itu, pemahaman yang
mendalam tentang variabel inovasi serta faktor-faktor yang memengaruhinya
sangat penting untuk dikaji lebih lanjut, terutama dalam upaya meningkatkan

kinerja dan keberlanjutan usaha.
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Menurut Hutahayan et al. (2019) terdapat 3 indikator inovasi, yaitu:

1. Mewujudkan gagasan inovasi lebih cepat dari jadwal vyang telah
direncanakan

2. Meluncurkan produk baru ke pasar sesuai dengan rencana

3. Berinovasi lebih cepat dari sebelumnya

2.1.4 Bisnis

Menurut (Wijoyo & Ariyanto, 2021), bisnis adalah suatu organisasi yang
memproduksi atau menjual barang dan jasa untuk mendapatkan laba. Mereka
menekankan bahwa bisnis melibatkan serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh
individu atau kelompok untuk menghasilkan, mendistribusikan, dan menjual produk

demi mencapai keuntungan.

Menurut (Griffin dkk., 2022) Bisnis adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan
oleh individu maupun kelompokuntuk menghasilkan, mendistribusikan, dan

menjual barang atau jasa demi mendapatkan keuntungan.

Kedua definisi tersebut, menyimpulkan bahwa bisnis adalah kegiatan yang
dilakukan oleh individu atau kelompok untuk menghasilkan, mendistribusikan, dan
menjual barang atau jasa dengan tujuan mendapatkan keuntungan. Bisnis meliputi
berbagai aktivitas komersial yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan
keinginan konsumen, serta menciptakan nilai ekonomi melalui transaksi di pasar.
Bisnis meliputi pengadaan barang dan jasa yang dilakukan oleh pelaku nya dalam

upaya mendapatkan keuntungan
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2.2 Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

Author

Hasil

Taneo et al. (2019)

Penelitian ini menunjukkan bahwa kecepatan inovasi berpengaruh
positif terhadap daya saing UKM pangan. Semakin cepat inovasi
direalisasikan dan produk masuk ke pasar, semakin besar peluang
UKM meningkatkan daya saingnya. Hubungan ini dimediasi
secara parsial oleh creative destruction dan knowledge creation.
Creative destructionmembantu meningkatkan daya saing melalui
efisiensi  biaya, peningkatan kualitas produk, dan penguatan
keterampilan pekerja,  sedangkan

knowledge creation berkontribusi lebih  besar dalam
memperkuat daya saing UKM.

Namun, UKM menghadapi berbagai hambatan seperti keterbatasan
modal, sulitnya uji coba pasar, kurangnya tenaga kerja terampil, serta
ketersediaan bahan baku yang terbatas. Oleh karena itu, peran
pemerintah diperlukan dalam  mempermudah  akses  kredit,
memberikan pelatihan, memfasilitasi penyediaan bahan baku,
serta mendorong kerja sama antara akademisi, bisnis, dan pemerintah
melalui

konsep Triple Helix.uw

Firmansyah (2024).

Hasil penelitian ini menunjukkan  bahwa kecepatan inovasi memiliki
pengaruh positif terhadap daya saing UMK kuliner di Yogyakarta dan
Sleman. Selain itu, kecepatan inovasi juga berpengaruh positif terhadap
knowledge creation,

lyang pada gilirannya berdampak positif terhadap peningkatan daya

saing UMK. Lebih lanjut, knowledge creation berperan sebagai variabel
mediasi yang memperkuat hubungan antara kecepatan inovasi dan daya
saing UMK. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin cepat suatu UMK
berinovasi, maka semakin tinggi daya saingnya, terutama ketika

didukung oleh proses penciptaan dan transfer pengetahuan yang

efektif dalam organisasi.
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3 Arya (2023) Penelitian ini menunjukkan bahwa layanan inkubator bisnis, seperti
konsultasi dan dukungan teknis,  sangat penting dalam membantu
UMKM mengatasi berbagai tantangan  yang mereka hadapi.
Layananyang diberikan berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan

dan inovasi dalam usaha mikro, kecil, dan menengah.

2.3 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan yang paling memungkinkan yang masih harus dicari
kebenarannya sebagai dasar rumusan masalah penelitian yang bertujuan untuk
memberikan pemahaman dalam pokok permasalahan dan tujuan penelitian. Hal ini
dapat diuraikan masalah yang ada dan dapat disimpulkan suatu hipotesis penelitian

sebagai berikut:

Seiring dengan semakin meningkatnya globalisasi, banyak bisnis telah terusmenerus
dan fokus untuk meningkatkan pengetahuan yang dimilikinya, dan era sekarang ini
banyak bisnis bersaing menggunakan "otak™ bukan "otot" dengan latar belakang ini,
pengetahuan dianggap sebagai faktor paling penting dalam membedakan

perusahaan dari pesaingnya.

Inovasi merupakan hasil dari proses penciptaan pengetahuan (knowledge creation),
yaitu proses dinamis di mana pengetahuan tacit dan eksplisit terus-menerus
dikonversi dan diintegrasikan dalam lingkup organisasi, baik antar individu, antar
departemen, maupun antar unit usaha (Nonaka & Toyama, 2003). Proses ini
melahirkan pendekatan baru dalam menyelesaikan masalah, menciptakan produk
baru, metode kerja baru, hingga pemikiran strategis yang berbeda, yang kesemuanya
berkontribusi  terhadap peningkatan efisiensi, penurunan biaya, serta
penyempurnaan produk dan layanan (Crescenzi dkk., 2016; Vanpoucke dkk.,
2014).

Dalam lingkup Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), kemampuan untuk
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berinovasi menjadi sangat penting dalam menghadapi keterbatasan sumber daya
serta fluktuasi pasar. Terlebih bagi UMKM yang tergabung dalam Inkubator Bisnis
seperti SigerHub di Bandar Lampung, akses terhadap pembinaan, jaringan, serta
fasilitas pendukung inovasi memberikan peluang strategis untuk meningkatkan daya
saing mereka secara berkelanjutan.

H1: Knowledge Creation memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap daya

saing UMKM yang tergabung di Inkubator Bisnis SigerHub Bandar Lampung.

Seiring dengan meningkatnya arus globalisasi, pelaku usaha kini dihadapkan pada
persaingan yang tidak lagi hanya mengandalkan kekuatan fisik atau sumber daya
konvensional, tetapi lebih pada kemampuan dalam mengelola pengetahuan.
Pengetahuan menjadi aset utama dalam menciptakan nilai tambah dan diferensiasi
perusahaan dibanding pesaingnya. Dalam hal ini, proses penciptaan pengetahuan
(knowledge creation) menjadi aspek strategis yang memungkinkan pelaku usaha
untuk beradaptasi terhadap dinamika pasar, menyelesaikan keterbatasan sumber

daya, dan meraih keunggulan kompetitif (Tallman dkk., 2004).

Menurut Nonaka dan Toyama (2003), knowledge creation adalah proses
berkelanjutan yang melibatkan transfer dan integrasi pengetahuan, baik secara
individu maupun kolektif, melalui konversi antara pengetahuan tacit dan eksplisit.
Proses ini menghasilkan sumber pengetahuan baru berupa metode kerja, produk,
konsep, maupun pendekatan yang inovatif (Crescenzi et al., 2016). Bruneel et al.
(2018) menegaskan bahwa lingkungan inkubasi berperan signifikan dalam
mendorong inovasi UMKM melalui pelatihan, pembinaan, serta akses jejaring
strategis.

H2: Inovasi Memediasi Pengaruh Knowledge Creation Terhadap Daya Saing



2.4 Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian ini berfokus pada satu variabel independen, yaitu Knowledge
Creation (X), serta satu variabel dependen, yaitu Daya Saing UMKM (). Hubungan
antara dua variabel ini digambarkan dalam kerangka pemikiran di bawabh ini :

INOVASI (2)

1. Gagasan inovasi lebih cepat
2. Meluncurkan produk baru
3. Berinovasi lebih cepat

Sumber : Hutahayan et al

H2
KNOWLEDGE DAYA SAING UMKM (Y)
CREATION (X)
1. Efisiensi Operasional
1. Sosialisasi 2. Kualitas Produk
2. Ekternalisasi H1 3. Kemampuan Bersaing di Pasar
3. Kombinasi
N Sumber : Porter et al.
4 Internalisasi
Sumber : Taneo et al.

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran
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3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang diterapkan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Menurut (Sekaran & Bougie, 2016), penelitian kuantitatif merupakan jenis
penelitian yang bertujuan untuk memperoleh data numerik yang dapat digunakan
untuk menguji hipotesis dan memprediksi hubungan antar variabel. Pada penelitian
ini, peneliti ingin mendapatkan informasi mengenai pengaruh variabel independen
(Knowledge Creation) terhadap variabel dependen (Daya Saing) dan melakukan
pengujian hipotesis pada penelitian. Berdasarkan rumusan masalah yang dibuat,
penelitian ini menggunakan metode pendekatan asosiatif yang menjelaskan
pengaruh sebab akibat dari pengaruh dua variabel atau lebih. Sehingga, penggunaan
metode pendekatan asosiatif pada penelitian ini dikarenakan ingin menguji
mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh antara dua atau lebih variable yaitu,
Knowledge Creation dengan variabel yang dipengaruhi yaitu Daya Saing.
Penelitian ini merupakan studi kasus yang dilakukan di Inkubator Bisnis SigerHub

Bandar Lampung.

3.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder yang
digunakan untuk memperoleh informasi yang komprehensif, valid, dan relevan
mengenai pengaruh inovasi terhadap daya saing UMKM yang tergabung di Inkubator
Bisnis SigerHub Bandar Lampung. Kedua sumber data tersebut dijelaskan sebagai
berikut:
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3.2.1 Data Primer

Menurut Uma Sekaran (2017:130) Data primer merupakan informasi yang
diperoleh secara langsung oleh peneliti dari sumbernya untuk tujuan tertentu,
khususnya dalam konteks penelitian. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh
dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada pemilik atau pengelola
UMKM yang tergabung dalam program Inkubator Bisnis Siger Hub.

Kuesioner ini dirancang secara khusus untuk mengukur variabel penelitian, yaitu
knowledge creation sebagai variabel independen (X) dan daya saing UMKM
sebagai variabel dependen (Y). Data yang dikumpulkan mencakup aspek-aspek
knowledge creation seperti sosialisasi, eksternlisasi, kombinasi, dan internalisasi.
Sementara itu, variabel daya saing UMKM mencakup efisiensi operasional, kualitas
produk, dan kemampuan bersaing di pasar.
Proses pengumpulan data primer dilakukan dalam beberapa tahapan, antara lain:
1. Penyusunan Instrumen Kuesioner
Kuesioner disusun berdasarkan indikator variabel yang telah ditentukan dan
menggunakan skala Likert sebagai alat pengukuran. Skala Likert
memungkinkan responden untuk memberikan penilaian pada setiap pernyataan
yang diberikan, mulai dari skala 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju).
2. Penyebaran Kuesioner
Penyebaran kuesioner dilakukan secara langsung (offline) maupun melalui
platform online seperti Google Forms untuk memudahkan akses bagi responden.
Peneliti memastikan bahwa semua responden memenuhi kriteria yang telah
ditentukan agar data yang diperoleh relevan dengan tujuan penelitian.
3. Wawancara Pendukung
Selain kuesioner, wawancara pendukung dilakukan kepada beberapa responden
untuk menggali informasi lebih mendalam terkait strategi knowledge creation
yang diterapkan dan tantangan yang dihadapi dalam meningkatkan daya saing
UMKM.
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3.3.2 Data Sekunder
Menurut Uma Sekaran (2017:130) Data sekunder merupakan informasi yang
diperoleh dari sumber-sumber yang telah ada sebelumnya. Peneliti melakukan
pengumpulan data sekunder meliputi skripsi, jurnal/artikel, buku, internet, dan
catatan lainnya. Peneliti dalam penelitian ini mengumpulkan data sekunder yang
didapatkan berupa data-data mengenai pengaruh Knowledge Creation.
Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dari:
1. Laporan Inkubator Bisnis SigerHub
Data terkait jumlah UMKM yang tergabung, program pembinaan knowledge
creation, dan capaian hasil usaha UMKM akan digunakan sebagai bahan analisis
tambahan.
2. Literatur Penelitian Sebelumnya
Penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan knowledge creation dan
daya saing UMKM digunakan sebagai referensi dan pembanding untuk
memperkuat analisis serta memberikan konteks teoretis.
3. Dokumen Resmi dan Statistik
Informasi dari sumber resmi seperti laporan Kementerian Koperasi dan UKM,
Badan Pusat Statistik (BPS), dan organisasi terkait digunakan untuk memahami
tren knowledge creation dan daya saing UMKM di Indonesia secara umum.
4. Artikel dan Publikasi llmiah
Berbagai jurnal ilmiah nasional dan internasional yang membahas topik
knowledge creation, UMKM, dan daya saing digunakan sebagai bahan untuk

memperkaya tinjauan pustaka serta mendukung argumentasi penelitian.

Penggunaan data primer dan sekunder dalam penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan gambaran yang utuh dan mendalam mengenai hubungan antara
knowledge creation dan daya saing UMKM. Dengan mengombinasikan kedua
sumber data ini, penelitian diharapkan dapat menghasilkan temuan yang lebih valid,

reliabel, dan kredibel sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.



3.3 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui beberapa cara, yaitu
wawancara, observasi, dan studi literatur dan kepustakaan (Paleo, 2019).
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan kepada responden
yang relevan dengan topik penelitian, yaitu pemilik atau pengelola UMKM yang
tergabung dalam program Inkubator Bisnis SigerHub.. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini yaitu menggunakan kuesioner secara online. Kuesioner adalah
daftar pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan sebelumnya dimana responden
akan mencatat jawaban mereka, biasanya dalam alternatif yang didefinisikan dengan
jelas (Sekaran, 2017:170). Menggunakan kuesioner karena cocok dengan
penelitianini yang memiliki jumlah responden cukup banyak. Responden telah
diberikan pilihan untuk memilih salah satu dari 5 jawaban alternatif yang
disediakan. Untuk mengetahui tingkat Knowledge Creation dan Daya Saing maka
penulis menggunakan skala likert dibawah ini antara lain:

Tabel 3. 1 Skala Likert

No [Skala Likert Singkatan Diberi Nilai
1 [Sangat Tidak Setuju (STS) 1

2 [Tidak Setuju (TS) 2

3  |Netral (N) 3

4 [Setuju (S) 4

5 [Sangat Setuju (SS) 5

Observasi dilakukan dengan melihat langsung objek yang akan diteliti sehingga
didapatkan gambaran yang jelas. Studi literatur dan kepustakaan dilakukan untuk
mengenali objek secara teoritis terhadap masalah masalah yang berhubungan
dengan penulisan, yaitu melalui studi pustaka dari berbagai jurnal ilmiah dan
skripsi, artikel- artikel yang relevan, serta sumber sumber lain yang mendukung

untuk memperoleh data sekunder.

3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi

Menurut Uma Sekaran, (2017:53), populasi merupakan keseluruhan kelompok
orang, kejadian, atau hal-hal yang menarik untuk diteliti yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
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Populasi merupakan keseluruhan subjek atau objek yang memiliki karakteristik
tertentu dan menjadi fokus dalam suatu penelitian (Sari Sasi Gendro, 2022). Hair et
al. (2020) mendefinisikan populasi sebagai seluruh elemen yang memiliki atribut

atau karakteristik yang sama dan relevan dengan tujuan penelitian.

Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh pelaku Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) yang tergabung dalam Inkubator Bisnis SigerHub
Bandar Lampung. Populasi tersebut mencakup UMKM dari berbagai sektor usaha
yang aktif mengikuti program inkubasi dan pendampingan yang diselenggarakan
oleh SigerHub. Berdasarkan data terbaru, jumlah populasi UMKM yang terdaftar

adalah sebanyak 190 unit usaha.

3.4.2 Sampel
Menurut Uma Sekaran, (2017:54) sampel adalah sebagian dari populasi, yang

terdiri atas sejumlah anggota yang dipilih dari populasi.

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih untuk diteliti dengan tujuan
memperoleh informasi yang dapat menggambarkan karakteristik populasi secara
keseluruhan (Jr dkk., 2020). Dalam penelitian ini, penentuan ukuran sampel
mengacu pada pedoman Hair et al. (2019), yang menyatakan bahwa jumlah item
pernyataan pada kuesioner dikalikan 5 sampai 10 responden (n x 5 atau n x 10).
Penelitian ini menggunakan 3 variabel dengan total 13 item pernyataan.
Berdasarkan rumus tersebut, jJumlah responden yang dibutuhkan adalah:

. Minimal: 13 X 5 = 65 responden

. Maksimal (ideal) = 130 responden
Dengan demikian, dari total populasi sebesar 190 UMKM, penelitian ini
menetapkan jumlah sampel maksimal 130 responden untuk memperoleh hasil

analisis yang lebih representatif dan memenuhi standar metodologis.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling
dengan pendekatan convenience sampling. Teknik ini dipilih karena penarikan
sampel dilakukan berdasarkan kemudahan akses dan kesediaan responden untuk

mengisi kuesioner, tanpa menggunakan mekanisme pemilihan secara acak dan
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tanpa menetapkan kriteria khusus. Dengan demikian, setiap anggota populasi
memiliki peluang yang sama untuk berpartisipasi selama memenuhi syarat utama,

yaitu bersedia memberikan data melalui kuesioner penelitian.

3.5 Variabel Penelitian

Uma Sekaran (2017) menyatakan bahwa "variabel penelitian adalah segala sesuatu
yang dapat membedakan atau mengubah nilai. Dalam penelitian Kkuantitatif,
variabel dibedakan menjadi variabel independen dan dependen, di mana variabel

independen berfungsi sebagai penyebab dan variabel dependen sebagai akibat"

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen dan
variabel dependen. Variabel ini dipilih untuk menilai pengaruh faktor-faktor
tertentu terhadap hasil yang diukur dan dianalisis untuk mengidentifikasi pengaruh
signifikan dan efek yang ditimbulkan.

3.5.1 Variabel Bebas (Independen)

Variabel bebas, atau variabel independen, adalah variabel yang dianggap sebagai
penyebab atau faktor yang mempengaruhi variabel lain. Menurut Uma Sekaran
(2017), variabel independen adalah variabel yang memiliki dampak positif atau
negatif terhadap variabel terikat. Variabel ini diatur atau dimanipulasi oleh peneliti
untuk melihat pengaruhnya terhadap variabel dependen dalam suatu
penelitian.Variabel ini biasa diberi simbol (X). Mengacu pada penelitian (Taneo,

2019), variabel bebas dalam penelitian ini adalah Knowledge Creation.

3.5.2 Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel yang menjadi fokus utama penelitian ini, yaitu
variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel dependen menggambarkan
hasil atau efek yang diukur untuk menilai dampak dari variabel bebas.

Menurut Uma Sekaran (2017), variabel dependen adalah variabel yang merupakan
perhatian utama dari penelitian. Variabel ini adalah respons atau hasil yang ingin
diukur dalam penelitian. Variabel ini biasaditandai dengan simbol (). Mengacu
pada penelitian (Taneo, 2019), variabel dependen yang digunakan adalah Daya

Saing.



29

3.5.3 Variabel Mediasi

Variabel mediasi memainkan peran penting dalam memahami pengaruh antara
variabel independen dan dependen. Variabel ini berfungsi sebagai perantara yang
menjelaskan bagaimana pengaruh dari variabel independen dapat memengaruhi
variabel dependen. Menurut penelitian oleh Safa Malina et al., (2024), variabel
mediasi dapat menjelaskan proses yang terjadi antara dua variabel lainnya. Variabel
ini biasa ditandai dengan simbol (z). Mengacu pada penelitian Taneo, (2019),

variabel mediasi yang digunakan adalah Knowledge Creation.

3.6 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel diperlukan untuk menjelaskan bagaimana masing-
masing variabel dalam penelitian ini diukur, sehingga memberikan panduan yang
jelas dalam proses pengumpulan dan analisis data (Sekaran & Bougie, 2016).
Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel utama, yaitu knowledge creation

(variabel independen) dan niat kewirausahaan (variabel dependen).

Tabel 3. 2 Definsi Operasional Variabel

No |Variabel Definisi Indikator Skala
1 |Inovasi (2) Inovasi dalam penelitian ini 1. Gagasan inovasi
didefinisikan sebagai kemampuan |lebih cepat Likert
UMKM untuk menciptakan atau 2. Meluncurkan
memperbarui produk, proses, produk baru
pemasaran, dan model bisnis guna (3. Berinovasi lebih
meningkatkan daya saing. cepat

(Hutahayan et al, 2019)

2 |Knowledge Proses integrasi melalui interaksi [1. Sosialisasi Likert
creation (X) | organisasi dengan individu dan 2. Eksternalisasi
lingkungan untuk mengatasi 3. Kombinasi

kontradiksi wajah organisasi yang #. Internalisasi
terbentuk. (Taneo et al, 2020)

2 |Daya Saing Daya saing UMKM didefinisikan (1. Profitability Likert
UMKM (Y) | sebagai kemampuan UMKM 2. Produktifitas
untuk bersaing secara efektif di
pasar. (Porter et al, 2008)

3.7 Teknik Pengujian Instrumen
3.7.1 Uji Validitas
Menurut Uma Sekaran (2017), Uji validitas adalah uji tentang seberapa baik suatu

instrumen yang dikembangkan mengukur konsep tertentu yang ingin diukur. Jadi
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dengan melakukan uji validitas maka bisa dilihat seberapa baik instrumen tersebut
dapat mengukur suatu penelitian.

Penelitian ini menggunakan uji validitas Factor Loading. Factor loading akan
mengukur seberapa besar kontribusi suatu indikator terhadap variabel laten yang
diukur. Nilai faktor loading yang tinggi menunjukkan bahwa indikator tersebut
memiliki pengaruh yang kuat dengan variabel laten yang dimaksud. Pengujian
validitas dilakukan dengan kriteria bahwa nilai loading factor harus lebih dari 0,7
dan AVE harus lebih dari 0,5. Jika ada indikator dengan loading factor di bawah 0,4,
maka indikator tersebut harus dihapus dari model.

3.7.2 Uji Realibitas

Menurut Sekaran & Bougie (2016), reliabilitas mengacu pada sejauh mana suatu
instrumen dapat menghasilkan hasil yang konsisten ketika pengukuran dilakukan
berulang kali dalam kondisi yang sama. Dengan kata lain, instrumen yang reliabel
akan memberikan hasil yang serupa setiap kali digunakan untuk mengukur konsep
yang sama. Uji reliabilitas adalah langkah penting dalam penelitian untuk
memastikan bahwa instrumen pengukuran yang digunakan memiliki konsistensi

internal.

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas diukur dengan menggunakan Coefficient Alpha
(Cronbach Alfa) yaitu koefisien reliabilitas yang menunjukkan seberapa baik item
dalam suatu kumpulan secara positif berkorelasi satu sama lain. Hasil uji reliabilitas
dengan nilai Alfa Cronbach > 0,7 dikatakan reliabilitas (Hair et al., 2017).

3.8 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data bertujuan untuk memperlihatkan hubungan antara fenomena
yang terdapat dalam penelitian, memberikan jawaban atas hipotesis yang diajukan,
dan membuat kesimpulan serta saran yang berguna untuk perusahaan dan penelitian
selanjutnya. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan software Smart
PLS 3.0
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3.9 Pengujian Hipotesis

Pada penelitian ini dilakukan dengan uji t, yaitu membandingkan nilai p-

value dengan tingkat signifikasi (o)) dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Bila nilai p-value > (lebih besar dari) t tabel dapat dipastikan variable
independent (X) berpengaruh terhadap variable dependen ().

b. Bila nilai p-value < (kurang dari) t tabel maka variable independen (X) tidak

berpengaruh terhadap variable dependen ().

3.10 Pengaruh Mediasi
Pengujian mediasi bertujuan untuk mendeteksi posisi variable intervening. Untuk
menguji signifikansi efek tidak langsung, perlu dilakukan pengujian nilai t dari
koefisien ab. Nilai t dibandingkan dengan nilai t-tabel, dan jika nilai t lebih tinggi
daripada nilai t-tabel, dapat disimpulkan bahwa terdapat efek mediasi. Selanjutnya,
sifat pengaruh antara variable diamati, apakah itu mediasi sempurna, mediasi
parsial, atau tidak ada mediasi. Metode untuk memeriksa variabel mediasi adalah
sebagai berikut:

a. Menguji efek langsung variabel eksogen terhadap variabel endogen dalam
model yang melibatkan variabel mediasi.

b. Menguji efek langsung variabel eksogen terhadap variabel endogen tanpa
melibatkan variabel mediasi.

c. Menguiji efek variabel eksogen terhadap variabel mediasi.

d. Menguji efek variabel mediasi terhadap variabel endogen. (Solimun dkk., 2012)

pengaruh yang dihasilkannya. Menurut Baron (1986), mediasi dapat dibagi

menjadi tiga jenis, yaitu:

1. Full Mediation (Mediasi Penuh): Terjadi ketika terdapat pengaruh tidak
langsung tetapi tidak ada pengaruh langsung antara variabel yang diuji.

2. Partial Mediation (Mediasi Parsial): Terjadi ketika terdapat baik pengaruh
langsung maupun pengaruh tidak langsung, yang berarti bahwa mediasi disertai
dengan pengaruh langsung pada variabel yang diuji.

3. No Mediation (Tidak Ada Mediasi): Merupakan situasi di mana pengaruh tidak
langsung tidak signifikan, yang menunjukkan bahwa variabel mediasi tidak

memediasi hubungan antara variabel X dan Y.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Temuan penelitian ini memberikan wawasan tentang hubungan antara Knowledge

Creation, Daya Saing, dan Inovasi UMKM vyang tergabung di inkubator bisnis

SigerHub Bandar Lampung. Berdasarkan analisis statistik dan pengujian hipotesis,

penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa penelitian ini mendukung hipotesis

yang diajukan.

1.  Terdapat pengaruh positif dan signifikan Knowledge Creation terhadap Daya
Saing UMKM vyang tergabung di inkubator bisnis SigerHub Bandar
Lampung. Hal ini menunjukan, semakin tinggi Knowledge Creation akan
berpengaruh kepada Daya Saing UMKM yang tergabung di inkubator bisnis
SigerHub Bandar Lampung

2. Inovasi memediasi pengaruh antara Knowledge Creation dengan Daya Saing.
Hal ini menunjukan, semakin tinggi Knowledge Creation akan berpengaruh
kepada Inovasi yang nantinya akan berpengaruh kepada Daya Saing UMKM
yang tergabung di inkubator bisnis SigerHub Bandar Lampung.

5.2 Saran

Berdasarkan temuan penelitian mengenai pengaruh knowledge creation terhadap
daya saing UMKM yang tergabung di Inkubator Bisnis SigerHub Bandar Lampung
dengan inovasi sebagai variabel mediasi, peneliti memberikan beberapa saran yang
diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak inkubator, pelaku UMKM, serta

peneliti selanjutnya.
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Saran untuk Inkubator Bisnis SigerHub dan UMKM Terkait

Berikut adalah beberapa saran strategis untuk Inkubator Bisnis SigerHub dan

UMKM terkait:

1.  Inkubator Bisnis SigerHub disarankan untuk memperkuat proses knowledge
creation secara sistematis melalui program yang memungkinkan terciptanya,
penyimpanan, dan penyebarluasan pengetahuan di antara pelaku usaha.
Kegiatan seperti workshop tematik, diskusi berbagi pengalaman (sharing
session), dokumentasi SOP usaha, hingga program mentoring perlu
dijalankan secara rutin agar pengetahuan tacit pelaku UMKM dapat
dikonversi menjadi pengetahuan eksplisit yang dapat dimanfaatkan bersama.
Selain itu, SigerHub perlu memperkuat kapasitas inovasi UMKM, baik dalam
bentuk inovasi produk, proses, maupun model bisnis. Upaya ini dapat
dilakukan melalui pelatihan inovasi, pendampingan desain produk, penerapan
design thinking, serta fasilitasi penggunaan teknologi yang relevan dengan
karakteristik usaha.

2. Meningkatnya daya saing UMKM bergantung pada kekuatan jaringan bisnis.
Oleh karena itu, Inkubator SigerHub disarankan untuk membangun kemitraan
strategis dengan lembaga pendidikan, penyedia bahan baku, pelaku industri,
serta pasar potensial agar UMKM memiliki akses lebih luas terhadap
informasi, modal, dan peluang pasar. Selain itu, upaya penguatan daya saing
juga perlu dibarengi dengan pembenahan aspek operasional. Pelatihan
manajemen keuangan, efisiensi biaya, dan penggunaan aplikasi atau sistem
manajemen usaha dapat membantu pengusaha kecil mengambil keputusan
berbasis data dan meningkatkan profitabilitas usaha.

3. SigerHub juga perlu memperhatikan aspek keamanan digital dan
perlindungan kekayaan intelektual. Di era digital, pelaku UMKM perlu
memahami keamanan data pelanggan, perlindungan merek, dan strategi
manajemen reputasi agar inovasi yang mereka hasilkan terlindungi dan tidak
mudah ditiru oleh pihak lain. Sebagai bentuk dukungan, inkubator dapat
memfasilitasi pendaftaran merek dagang atau izin usaha dasar. Terakhir,
Inkubator SigerHub disarankan mengembangkan sistem monitoring serta

evaluasi berkala untuk memantau perkembangan knowledge creation, tingkat
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inovasi, dan indikator daya saing UMKM. Pengukuran berbasis data akan
membantu inkubator mengambil kebijakan yang lebih tepat dan

berkelanjutan.

Saran Untuk Peneliti Selanjutnya

Berikut adalah saran untuk penelitian mendatang berdasarkan hasil penelitian:

1.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas model teoretis dengan
memasukkan variabel mediasi atau moderasi lain seperti brand image,
customer satisfaction, absorptive capacity atau organizational learning,
sehingga dapat dijelaskan lebih dalam mekanisme bagaimana knowledge
creation memengaruhi daya saing UMKM. Selain itu, penelitian mendatang
dapat memperluas objek penelitian dengan melibatkan inkubator bisnis lain
di wilayah yang berbeda atau sektor usaha yang beragam, guna memperoleh
temuan yang lebih general dan memungkinkan adanya perbandingan lintas
wilayah maupun sektor.

Peneliti juga menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk penggunaan
desain longitudinal agar pengaruh knowledge creation dan inovasi terhadap
daya saing dapat diamati dalam rentang waktu tertentu. Selain itu, pendekatan
mixed-methods seperti wawancara mendalam atau studi kasus dapat
memberikan gambaran praktis mengenai implementasi knowledge creation di
level UMKM yang mungkin tidak tertangkap oleh data kuantitatif. Di
samping itu, penelitian berikutnya dapat mempertimbangkan pengukuran
tingkat inovasi secara terpisah, misalnya membedakan inovasi produk,
inovasi proses, inovasi pemasaran, atau inovasi organisasi, sehingga
pengaruh masing-masing jenis inovasi terhadap daya saing dapat diketahui
secara lebih spesifik.

peneliti menyarankan penggunaan teknik analisis model struktural yang lebih
kompleks seperti SEM atau analisis multilevel, terutama jika penelitian
melibatkan berbagai kategori UMKM atau inkubator yang berbeda.
Pendekatan ini akan membantu memperolen gambaran hubungan
antarvariabel yang lebih mendalam dan dapat memberikan landasan empiris
yang lebih kuat bagi pengembangan kebijakan serta program inkubasi di masa

mendatang.
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